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Hasil Penelitian

PENGARUH FERMENTAS ;
I T ' RAMI PADI
TERAMONIASI TERHADA richoderma Viride PADA JE

P KANDUNGAN BAHAN KERING DAN
PROTEIN KASAR

Badat Muwakhid

Fakultas Peternakan Unisma Malang

ABSTRAK

Tujuan dan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh level trichoderma viride
dan level lama inkubasi pada jerami padi teramoniasi terhadap kandungan bahan kering dan
kandungan protein kasar.Pnelitian ini menggunakan metode Eksperimental dengan Rancangan
Acak Lengkap pola Faktorial 3x3 dengan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan: factor
pertama level trichoderma viride yaitu T1 (0,5 % trichoderma viride), T2 (1% trichoderma
viride) dan T3 (1,5% trichoderma viride) ; factor kedua level lama inkubasi yaitu L1 (14 hari),
L2 (21 hari) dan L3 (28 hari). Untuk analisis digunakan sidik ragam dan bila ada perbedaan
dilanjtkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (Stell dan Torrie , 1991). Parameter yang diamati
adalah persentase bahan kering dan presentase protein kasar . Berdasarkan analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan Trichoderma Viride menunjukkan tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap kandungan bahan kering dan kandungan protein kasar.

Pada perlakuan Lama Inkubasi menunjukkan berpengaruh sangat nyata (P<0.01)
terhadap kandungan bahan kering dan kandungan protein kasar> Sedang interksi menunjukkan
berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap kandungan bahan kering , tetapi tidak berpengaruh nyata
(P>0.05) terhadap kandungan protein kasar. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
perlakuan yan terbaik di dapat pada T2L3, yaitu dengan kandungan bahan kering 84,28
persen dan kandungan protein kasar 6,04 persen. ' .

Kata kunci : Jerami padi, Trichoderma viride, bahan kering, protein kasar.

Pada musim kemarau peternak se_ring
mengalami kesulitan d:il;ailam p{t_:}nyi:ﬂaiz
hijauan segar yang be itas .Umum
te-zlnak nmglinailsiag (sapi) yang kem.htag
mendapatkan hijauan banyak yang diberi
pakan limbah pertanian yaitu 13erupa
jerami padi, pada umumnya limbah
pertanian ini mempunyai zat-zat giZi dan
daya cerna yang rendah.

Jerami padi yang merupakan limbah dari
pertanian ini banyak tersedia sepanjang
tahun. Bila dilihat dari kandungan zat-zat
gizinya dapat merup[akan bahan pakan
sumber energy, karena lebih dari separuh
jerami padi terdiri dari selulosa dan
hemiselulosa (Sutardi, 1994). Menurut
Chuzaemi (1994).
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Dengan penambahan (richode ‘s
Jong st menghasils hoderma viride
diharapkan dapat
kandl.illr-llglz:n bahan kcr_mg dau? kandungan
protein Kasar. Lama inkubasi yang lebih
lama dimungkinkan dengan  semakin
bayak trichoderma viride yang tumbuh dan
berkemba{lg maka akan semakin banyak
pulz_l enzim  sclulosa yang dihasilkan,
sehingga dapat meningkatkan kandungan
bahan kering dan kandungan protein kasar
secara optimum . Manfaat urea dalam
pengolahan jerami  padi disamping
meningkatkan daya cerna bahan organic,
juga meningkatkan daya cema bahan
organic , juga meningkatkan daya
konsumsi dan kandungan nitrogen.

Berdasarkan uraian diatas , dirasa
perlu mengandalkan penelitian pengaruh
level trichoderma viride dan level lama
inkubasi pada jerami padi teramoniasi
terhadap kandungan bahan kering dan
kandungan protein kasar.

n enzim selulosa
meningkatkan

MATERI DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jerami padi IR 46,
urea dan inokulum trichoderma viride.
Jerami padi dipotong-potong sekitar 3-5
cm disiram dengan larutan urea dan
disimpan selama 21 hari> _Selan_]utnya
jerami padi teramoniasi diberi perlakuan
yang berupa : factor pertama adalah level
trichoderma viride yaitu T1 (0,5%
trichoderma viride). T2 (1% trichode_.rma
viride) dan T3 (1,5% trichoderma vinflc);
factor kedua adalah level lama inkubasi L1
(14 hari), L2 (21 hari) dan L3 (25 hari).

Penelitian ini merupakan peneﬁ:
Eksperimental ~dengan  menggunake
Rl;sgmgan Acak Lengka_p pola Faktorial
3x3 dengan ulangan 4 kali.

Hasil Penelitian

Untuk analisis digunakan sidik Ragam da.r}
bila ada perbedaan dilanjutkan dengan uji
Beda Nyata Terkecil (Stell dan Tome,
1991). Parameter yang diamati adalah
persentase bahan kering dan persentase
protein kasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
ragam, yang dilanjutkan dengan uji BNT
didapatkan hasil pada tabel di bawah ini.
Berdasarkan tabel 1, terlihat pada
perlakuan trichoderma viride menunjukkan
kandungan bahan kering berkisar antara
80,02 — 80,41 persen dan kandungan
proten kasar berkisar antara 5,55 — 5,71
persen. Berdasarkan analisis ragam bahwa
perlakuan Trichoderma viride
menunjukkan tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap kandungan bahan kering
dan kandungan protein kasar. Hal ini
dikarenakan pada jerami padi kandungan
ikatan lignoselusa sulit pecah oleh
trichoderma viride, selain itu proses
amoniasi kurang maksimal sehingga
kapang harus bekerja keras untuk memecah
ikatan tersebut.

Pada perlakuan lama inkubasi
menunjukkan kandungan bahan kering
berkisar 78,53 - 83,54 persen dan
kandungan protein kasar berkisar antara
5,21 — 6,17 persen. Berdasarkan analisis
ragam bahwa perlakuan lama inkubasi
tidak berpengaruh nyata ( P<0,05)
terhadap kandungan bahan kering dan
kandungan protein kasar. Hal ini
dikarenakan pada jerami padi kandungan
ikatan lignoselulosa sulit pecah oleh
trichoderma viride, selain itu proses
amoniasi kurang maksimal sehingga
kapang harus bekerja keras untuk memecah
ikatan tersebut.
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Hasil Penelitian

Tabel 1. Rata-rata kandungan

hﬂhlln sri . . . o asin
perlakuan penelitian. kering dan kandungan protein kasar masing-masing

Perlakuan I Kandungan :
Trichoderma — BKuE%) BKUE 2)
% 80,02 5,71
80,41 5,55
e 80,22 5,71
Lama Inkubasi T **
! 78,53a 521a
& 78.78a 5,60a
L3 83,34b 6,17b
Interaksi
TILI 77.87a 5,30
TIL2 79,13b 5,67
TIL3 83,06c 6,17
T2L1 77,24a 522
1212 79,71b 5,39
T2L3 84,28d 6,04
1311 80,48bc 5,11
T3L2 80,50bc 573
T3L3 82,70c 6.30

Keterangan : 1. * = berpengaruh nyata (P<0,05)
2. **= berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
3. Notasi huruf kecil yang sama menunjukkan tidak beda.

Pada perlakuan lama inkubasi
menunjukkan kandungan bahan kering
berkisar 78,53 — 83,54 persen dan
kandungan protein kasar berkisar antara
521 — 6,17 persen . Berdasarkan analisis
ragan bahwa perlakuan lama inkubasi

perlakuan L3, hal ini karena pada lama
inkubasi yang 28 hari trichoderma viride
telah mampu beradaptasi, serta produksi
enzim selulosa yang dihasilkan paling
banyak diantara perlakuan yang lain.Sesuai
dengan pendapat Aulani’am dkk (1996),

berpengaruh  sangat nyata (P<0,01) pada fase log mikroba mengalami
terhadap kandungan bahan kering dan pertumbuhan yang cepat schingga enzim
kandungan protein kasar. ~Selanjutnya yang dihasilkan maksimal.

berdasarkan Uji Brada Nyata Terkecil 1
persen kandungan bahan lfenn'g dan
kandungan protein kasar tertinggi pada

I_’ada perlakuan interaksi
menunjukkan kandungan bahan kering
berkisar antara 77,24 — 84, 28 persen dan
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kandungan protein kasar berkisar antara
5,11 -6,30 persen. Berdasarkan analisis
ragam bahwa  perlakuan interaksi
menunjukkan  pengaruh yang nyata
(P<.0,05) terhadap  kandungan bahan
kering dan tidak berpengaruh nyata (
P>0,05) terhadap kandungan protein
kasar. Selanjutnya berdasarkan Uji Beda
Nyz_zta Terkecil 5 persen kandungan bahan
kering tertinggi pada perlakuan T2L3, hal
ini diduga kandungan | persen
trichoderma viride dengan substrat dalam
keadaan yang optimal dan lama inkubasi
28 hari trichoderma viride sudah bisa
menyesuaikan  dengan  substrat dan

lingkungannya.
SIMPULAN

Simpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa perlakuan yang terbaik didapat
pada T2L3, yaitu dengan kandungan
bahan kering 84,28 persen dan kandungan
protein kasar 6,04 persen.

Saran

Disarankan dalam fermentasi pada jerami
padi teramoniasi bila ~menggunakan
trichoderma viride dengan level 1 persen
dan lama inkubasi 28 hari.

Hasil Penelitian
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